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ABSTRAK 

Nabila Fitri Alita (21060086): Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Degradasi 

Lingkungan Di Indonesia. Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Ibu Yollit Permata 

Sari, S.E, M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh industrialisasi, PDB 

perkapita, dan kawasan hutan terhadap degradasi lingkungan di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam bentuk time series yang 

bersumber dari world bank (Bank Dunia) dari tahun 1992 – 2022 di Indonesia. 

Variabel penelitian yang terdiri dari variabel bebas yaitu industrialisasi, PDB 

perkapita, dan kawasan hutan sedangkan variabel terikat yaitu jejak ekologi.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan model ECM 

(Error Correction Model). Hasil observasi menunjukkan bahwa: (1) Dalam jangka 

pendek, industrialisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kerusakan 

lingkungan di Indonesia. Sementara itu, PDB perkapita dan kawasan hutan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap jejak ekologi di Indonesia. (2) Dalam jangka 

panjang, industrialisasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kerusakan lingkungan di Indonesia. Namun, PDB perkapita berpengaruh positif 

signifikan dan kawasan hutan berpengaruh negatif signifikan terhadap jejak ekologi 

di Indonesia. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap perumusan kebijakan 

dalam upaya peningkatan kualitas lingkungan serta penyusunan kebijakan yang 

efektif untuk mengurangi kerusakan lingkungan di Indonesia. Temuan ini 

diharapkan menjadi dasar dalam mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan 

di Indonesia. 

Kata kunci : Industrialisasi, PDB perkapita, Kawasan Hutan, Degradasi 

Lingkungan, ECM (Error Correction Model). 
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ABSTRACT 

Nabila Fitri Alita (21060086): Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Degradasi 

Lingkungan Di Indonesia. Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Ibu Yollit Permata 

Sari, S.E, M.Si. 

 

This study aims to determine the effects of Industrialization, Gross Domestic 

Product percapita, and forest area on ecological footprint in Indonesia. This study 

uses secondary data in the form of time series sourced from World Bank from 1992-

2022 in Indonesia. The variables research consisting of independent variables are 

Industrialization, Gross Domestic Product percapita, and forest area and dependent 

variable is ecological footprint. 

This research is quantitative research with the ECM (Error Correction Model) 

model. The observation results show that: (1) In the short term industrialization has 

a significant positive effect on environmental degradation in Indonesia. While 

Gross Domestic Product percapita and forest area have no significant effect on 

ecological footprint in Indonesia. (2) In the long-term industrialization has no 

significant effect on environmental degradation in Indonesia. While Gross 

Domestic Product percapita have a significant positive effect and forest area have 

a significant negative effect on ecological footprint in Indonesia. This study 

contributes to economic policy making, especially in improving environmental 

quality and formulating effective policies to reduce environmental damage in 

Indonesia. These findings are expected to be the basis for realizing sustainable 

development goals in Indonesia. 

Keywords : Industrialization, Gross Domestic Product percapita, Forest Area, 

Environmental Degradation, Error Correction Model (ECM). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu tantangan utama dalam mewujudkan tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) yang ditargetkan selesai 

pada tahun 2030 adalah mengenai kerusakan lingkungan (Environmental 

Degradation). Masalah ini juga dipicu oleh berbagai aktivitas ekonomi manusia 

yang secara langsung maupun tidak langsung berdampak negatif terhadap kualitas 

lingkungan hidup (Zafar et al., 2019). Sampai saat ini, isu lingkungan yang 

berkelanjutan menjadi perhatian penting baik di negara maju maupun di negara 

sedang berkembang. Hal itu dikarenakan pembangunan ekonomi yang dilakukan 

lebih sering berdampak negatif terhadap kualitas lingkungan hidup.  

Indonesia menghadapi fenomena penurunan kualitas lingkungan yang 

semakin nyata, terutama akibat alih fungsi lahan hutan untuk perkebunan kelapa 

sawit, pembangunan infrastruktur, dan kawasan industri. Aktivitas ini tidak hanya 

mengancam keanekaragaman hayati, tetapi juga memicu peningkatan pencemaran 

air dan udara, serta eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan. Berdasarkan data 

KLHK (2022), deforestasi dan konversi lahan telah mengurangi daya dukung 

ekosistem, mengganggu keseimbangan lingkungan, dan memperburuk dampak 

perubahan iklim. Hal ini menandakan beban konsumsi ekologis yang tinggi 

menunjukkan ketidakselarasan antara pertumbuhan ekonomi dan prinsip 

keberlanjutan ekologis. Kondisi ini seharusnya menjadi perhatian untuk 
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meningkatkan kesadaran global tentang pentingnya pembangunan berkelanjutan, 

yang tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan 

kelestarian lingkungan sebagai tujuan utamanya diperlukan perhatian lebih respons 

lingkungan terhadap berbagai faktor. Dengan demikian, dampak dari berbagai 

aktivitas manusia terhadap kerusakan lingkungan menjadi topik yang menarik 

untuk dibahas.  

Pada berbagai kajian ekonomi lingkungan, banyak penelitian empiris yang 

mengeksplorasi hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan kerusakan lingkungan, 

dengan penekanan pada penggunaan emisi CO2 sebagai indikator dalam mengukur 

kerusakan lingkungan. Namun, ternyata aktivitas manusia tidak hanya 

mempengaruhi atmosfer udara tetapi juga menyebabkan polusi air dan juga erosi 

tanah (Wang et al., 2018). Sumber daya alam yang digunakan dan jumlah limbah 

yang dihasilkan dari aktivitas manusia mencerminkan bagaimana manusia 

mempengaruhi ekosistem di seluruh dunia. Hal ini dapat dihitung menggunakan 

jejak ekologi, yang nilainya harus diminimalkan untuk memulihkan penurunan 

kualitas hidup yang disebabkan oleh kerusakan ekosistem dan perubahan iklim 

(Kumaran et al., 2024). Oleh karena itu, jejak ekologi digunakan sebagai alternatif 

untuk mengukur kualitas lingkungan  dan memperluas cakupan penelitian 

sebelumnya yang biasanya hanya menitikberatkan pada emisi CO2 (Etensa et al., 

2025). 

Beberapa temuan penelitian banyak yang telah mengeksplorasi bagaimana 

kondisi lingkungan dalam konteks jejak ekologi. Salah satunya adalah Wackernagel 

dan Rees (1998) yang pertama kali mengenalkan dan mengatakan bahwa indikator 
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jejak ekologi tersebut mempertimbangkan aspek lainnya selain emisi CO2. Ulucak 

& Bilgili (2018) juga mendukung pernyataan tersebut bahwa indikator kerusakan 

lingkungan ini atau jejak ekologi dapat menjelaskan bagaimana  dampak langsung 

dari berbagai aktivitas manusia berupa konsumsi terhadap lingkungannya. Jejak 

ekologi juga berfungsi sebagai alat ukur untuk mengidentifikasi besarnya jejak 

lingkungan yang ditinggalkan oleh manusia. Oleh karena itu, jejak ekologi kini 

dianggap sebagai ukuran yang lebih luas  untuk menggambarkan sejauh mana 

aktivitas manusia telah menyebabkan degradasi lingkungan dan mengancam 

kelangsungan hidup di bumi (Ulucak dan Bilgili, 2018; Wang et al., 2018). 

Jejak ekologi menjadi indikator penting dalam menilai dampak aktivitas 

manusia terhadap lingkungan. Jejak ekologi mengukur jumlah sumber daya alam 

yang digunakan oleh populasi manusia dan membandingkannya dengan kapasitas 

regenerasi lingkungan. Di Indonesia, jejak ekologi yang tinggi menunjukkan bahwa 

konsumsi sumber daya alam melebihi kapasitas regenerasi lingkungan. Menurut 

Global Footprint Network, Indonesia memiliki tren jejak ekologi yang terus 

meningkat, yang menunjukkan bahwa negara ini berada dalam kondisi tidak 

berkelanjutan. 
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Gambar 1. 1 Grafik Jejak Ekologi vs Biokapasitas di Indonesia 1999-2022 

(gha/person) 

Sumber : Global Footprint Network, data diolah (2025) 

Dapat dilihat dalam grafik 1.1 di atas yang menggambarkan tren jejak 

ekologi Indonesia dari tahun 1999 hingga 2022 yang mengalami peningkatan. Pada 

awal tahun 2000-an, Indonesia memasuki kondisi defisit ekologis, di mana jejak 

ekologis penduduknya melampaui kapasitas biologis yang tersedia. Hal ini ditandai 

dengan area merah yang semakin meluas dan meningkat. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa konsumsi sumber daya alam berlangsung lebih cepat daripada kemampuan 

alam untuk memulihkannya, sehingga adanya kesenjangan yang semakin melebar 

antara jejak ekologi dan biokapasitas. Secara keseluruhan, hal ini menggambarkan 

peningkatan tekanan terhadap sumber daya alam di Indonesia yang diduga akibat 

pertumbuhan populasi, perubahan pola konsumsi, dan aktivitas ekonomi yang 

intensif. Jika tren ini terus berlanjut tanpa ada upaya untuk meningkatkan 
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keberlanjutan, kondisi ini dapat mengancam keseimbangan ekologis dan 

kesejahteraan masyarakat di masa depan. 

Kondisi lingkungan sering dikaitkan dengan pembangunan ekonomi. Ada 

sebuah trade off yang harus diperhatikan saat membahas hubungan antara 

lingkungan dan ekonomi. Ketika sebuah negara lebih memprioritaskan 

pertumbuhan ekonomi, aspek lingkungan sering kali kurang diperhatikan. Hipotesis 

EKC mengatakan bahwa negara-negara maju menunjukkan hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi dan kerusakan lingkungan yang berbentuk kurva U terbalik. 

Dalam artian negara-negara maju ini sudah mencapai titik baliknya . Sementara itu, 

negara-negara berkembang masih berada pada tahapan awal pembangunan yang 

dimana belum mencapai titik balik dalam kurva tersebut (Kaika & Zervas, 2013). 

 

Gambar 1. 2 Grafik Data Pertumbuhan Nilai Tambah Industri di Indonesia 

Tahun 1992-2022 (persen%) 

Sumber: World Bank, data diolah (2025) 

Faktor-faktor lain yang juga berhubungan dengan aktivitas manusia dalam 

perekonomian pun akan memiliki efek yang sama terhadap kerusakan lingkungan. 
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Industrialisasi merupakan salah satu faktor utama yang mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan juga dianggap sebagai sumber utama pembangunan ekonomi 

berkelanjutan yang didasarkan pada pembagian kerja, produksi pabrik, dan 

peningkatan produksi barang konsumsi dan modal, serta penciptaan lapangan kerja 

yang berkelanjutan (Adejumo et al., 2013).  Namun, di sisi lain sektor industri juga 

memberikan tekanan besar terhadap lingkungan. Aktivitas industri umumnya 

menghasilkan emisi gas rumah kaca, limbah padat, dan pencemaran air yang 

berdampak langsung terhadap kualitas udara, tanah, dan sumber daya air 

(Rustamaji dan A’yun, 2024). Dalam teori lingkungan Kuznets mengatakan bahwa 

negara-negara berkembang seperti negara Indonesia pada tahap awal industrialisasi 

dipacu oleh sektor manufaktur, eksploitasi sumber daya alam, dan energi berbasis 

fosil. 

Grafik 1.2 menunjukkan pertumbuhan nilai tambah industri di Indonesia 

dalam persentase dari tahun 1992 hingga 2022. Di awal periode, industri di 

Indonesia mengalami peningkatan pertumbuhan yang cukup stabil, dengan puncak 

pertumbuhan industri terjadi pada 1994-1996. Tetapi, pada tahun 1998 terjadi 

pemerosotan nilai yang drastis hingga mencapai angka negatif lebih dari -13%, 

yang disebabkan oleh krisis ekonomi saat itu. Pada awal 2000-an pertumbuhan 

Industri di Indonesia mengalami pemulihan dan pertumbuhan industri kembali 

stabil di kisaran 3-7% hingga tahun 2019. Namun, pada tahun 2020 terjadi lagi 

penurunan, yang disebabkan oleh dampak pandemi COVID-19.  

Beberapa penelitian mengkonfirmasi pengaruh positif dan negatif dari 

industrialisasi terhadap kerusakan lingkungan. Yang et al., (2021) menemukan 
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bahwa industrialisasi berpengaruh signifikan dan meningkatkan kerusakan 

lingkungan. Sementara itu, Lee (2019) mengeksplorasi hubungan industri terhadap 

kerusakan lingkungan memiliki pengaruh negatif dalam jangka pendek. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi, ekspor, industrialisasi, dan 

urbanisasi di negara-negara berkembang di Asia Tenggara telah dicapai dengan 

mengorbankan peningkatan jejak karbon di wilayah tersebut. Dengan demikian, 

negara-negara tersebut telah mencapai pertumbuhan ekonomi mereka dengan biaya 

tinggi yang merugikan lingkungan. 

 

Gambar 1. 3 Grafik Data PDB per Kapita di Indonesia Tahun 1992-2022 

(Juta Rupiah) 

Sumber: World Bank, data diolah (2025) 

Berdasarkan Grafik 1.3 di atas menunjukkan PDB perkapita Indonesia 

selama tahun 1992-2022. Secara umum, PDB per kapita mengalami pertumbuhan 

dari tahun ke tahun, yang menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang stabil. Namun, 

terjadi penurunan tajam pada tahun 1990-an, yang disebabkan oleh krisis ekonomi 

1998–1999. Setelah tahun 2000, PDB per kapita mengalami pertumbuhan yang 

stabil. Meskipun ada beberapa kesulitan pada tahun 2020 akibat pandemi COVID-
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19, namun ekonomi beranjak pulih pada tahun-tahun berikutnya. Tren peningkatan 

pertumbuhan yang mengalami peningkatan secara tidak langsung telah mengarah 

pada kondisi pembangunan berkelanjutan. Namun, hal itu tidak sejalan dengan 

kondisi jejak ekologisnya. Pada grafik 1.1 Indonesia masih memiliki pola konsumsi 

yang berlebihan serta aktivitas yang tidak berkelanjutan sebagaimana yang telah 

dibuktikan dengan adanya defisit ekologis sepanjang kurun waktu yang sama. 

Dengan demikian, hal ini mencerminkan strategi pembangunan ekonomi di banyak 

negara berkembang yang mengejar peningkatan dalam perekonomian dengan 

mengabaikan kondisi lingkungan,  

Beberapa temuan menemukan pengaruh bervariasi antara pertumbuhan 

ekonomi dan kerusakan  lingkungan. Ullah et al., (2023) mengkonfirmasi hubungan 

positif antara pertumbuhan ekonomi dan jejak ekologi dalam jangka panjang 

maupun dalam jangka pendek. Sementara itu, hipotesis EKC terbukti di negara 

berpendapatan menengah atas dan berpendapatan tinggi dengan hubungan 

pertumbuhan ekonomi kuadrat berkorelasi negatif dengan jejak ekologi. Temuan 

ini menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat mengurangi jejak ekologi 

dalam jangka panjang melalui peningkatan efisiensi teknologi dan kebijakan  

lingkungan (Al-Mulali et al., 2015).  
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Gambar 1. 4 Grafik Data Kawasan Hutan di Indonesia Tahun 1992-2022 

(persen%) 

Sumber: World Bank, data diolah (2025) 

Hutan memiliki peran krusial dalam menjaga kualitas lingkungan hidup, 

baik dalam skala lokal maupun global. Sebagai ekosistem yang kaya akan 

keanekaragaman hayati, hutan tidak hanya menjadi habitat bagi berbagai spesies 

flora dan fauna, tetapi juga berfungsi sebagai penyerap karbon alami, penyeimbang 

siklus hidrologi, serta pelindung tanah dari erosi. Namun, tekanan terhadap 

kawasan hutan semakin meningkat seiring dengan kebutuhan akan lahan untuk 

pemukiman, pertanian, dan ekspansi industri. Di Indonesia, fenomena ini terlihat 

jelas dalam tren penurunan tutupan kawasan hutan yang terus berlangsung dari 

tahun ke tahun. Berdasarkan data dari World Bank, tutupan kawasan hutan di 

Indonesia mengalami penurunan yang konsisten, hingga hanya tersisa sekitar 48% 

pada tahun 2022. Penurunan ini menunjukkan adanya tekanan ekologis mengingat 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kawasan hutan tropis terbesar di 

dunia. 
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Konversi lahan hutan menjadi area budidaya atau industri tidak hanya 

mengancam keanekaragaman hayati, tetapi juga berdampak langsung pada 

menurunnya biokapasitas wilayah. Biokapasitas merupakan kemampuan suatu 

ekosistem untuk menghasilkan sumber daya dan menyerap limbah, terutama karbon 

dioksida. Ketika kawasan hutan menyusut, maka kapasitas alam untuk 

menyediakan jasa ekosistem pun ikut menurun, sementara permintaan manusia 

terhadap sumber daya alam terus meningkat. Hal ini menyebabkan tekanan 

terhadap jejak ekologi menjadi semakin besar.  

Studi yang dilakukan oleh Kumaran et al., (2024) menggarisbawahi 

pentingnya keberadaan kawasan hutan dalam menekan jejak ekologi di Indonesia. 

Temuan mereka menunjukkan bahwa perluasan dan pelestarian kawasan hutan 

mampu menurunkan tekanan ekologis secara signifikan. Oleh karena itu, 

dibutuhkan strategi pengelolaan hutan yang lebih efektif dan berkelanjutan, 

termasuk penegakan hukum terhadap praktik deforestasi ilegal, rehabilitasi lahan 

kritis, serta perencanaan tata guna lahan yang mempertimbangkan keseimbangan 

ekologis. 

Penelitian ini menjadi penting dilakukan karena terjadinya tren penurunan 

kualitas lingkungan di Indonesia yang ditunjukkan  dengan adanya kondisi defisit 

ekologis yang dialami oleh Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

ketimpangan antara konsumsi manusia dan kapasitas ekosistem di Indonesia. 

Meningkatnya jejak ekologi akibat ekspansi industri dan pertumbuhan ekonomi 

yang tidak berkelanjutan. Peningkatan aktivitas industri berkontribusi terhadap 

tekanan ekologis dalam eksploitasi sumber daya alam dan peningkatan emisi, yang 
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pada akhirnya memperburuk kerusakan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi belum disertai dengan transisi ke industri yang lebih 

berkelanjutan dalam menuju pada fase perbaikan lingkungan.  

Berdasarkan fenomena pada latar belakang di atas, penelitian ini perlu 

dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang meningkatkan kerusakan 

lingkungan meskipun pendapatan per kapita telah meningkat. Maka dari itu, 

penelitian ini menyelidiki pengaruh antara industrialisasi, pertumbuhan ekonomi, 

dan kawasan hutan terhadap kondisi jejak ekologi di Indonesia. Penelitian ini 

mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya yang mencolok dalam literatur bahwa 

jejak ekologi masih sedikit digunakan sebagai indikator kerusakan lingkungan. 

Analisis terhadap faktor-faktor penentu jejak ekologi di Indonesia dapat memiliki 

implikasi terhadap regulasi yang membantu Indonesia dalam mengurangi defisit 

ekologisnya serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pembangunan yang 

keberlanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Sejauh mana industrialisasi berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan di 

Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek? 

2. Sejauh mana pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap kerusakan 

lingkungan di Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek? 
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3. Sejauh mana kawasan hutan berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan di 

Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek? 

4. Sejauh mana  industrialisasi, pertumbuhan ekonomi, dan kawasan hutan 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan di 

Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempengaruhi : 

1. Untuk mengetahui pengaruh industrialisasi terhadap kerusakan lingkungan 

di Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kerusakan 

lingkungan di Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kawasan hutan terhadap kerusakan lingkungan 

di Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek. 

4. Untuk mengetahui pengaruh industrialisasi, pertumbuhan ekonomi, dan 

kawasan hutan secara bersama-sama terhadap kerusakan lingkungan di 

Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Ekonomi (S1) dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang. 
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2. Bagi pengembangan ilmu, yaitu ilmu ekonomi sumber daya alam dan 

lingkungan dan ekonomi pembangunan. Penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan mengenai faktor-faktor apa 

saja yang dapat mempengaruhi kerusakan lingkungan di Indonesia. 

3. Bagi pengambil kebijakan, yaitu Kementrian Sosial dan Perekonomian serta 

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia sebagai 

tambahan informasi dalam membuat kebijakan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dan bahan acuan untuk meneliti mengenai pengaruh faktor-faktor 

yang lainnya terhadap kerusakan lingkungan di masa yang akan datang.  

5. Bagi mahasiswa dan kalangan akademik, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi akademis bagi pembaca dalam pembelajaran 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi data time sreies dengan 

menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square) dan ECM (Error 

Correction Model) dan pembahasan hasil penelitian maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Industrialisasi secara parsial dalam jangka panjang berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap jejak ekologi di Indonesia. Sedangkan dalam 

jangka pendek Industrialisasi berpengaruh positif dan signfikan terhadap 

jejak ekologi di Indonesia. 

2. Pertumbuhan Ekonomi secara parsial dalam jangka panjang berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap jejak ekologi di Indonesia. Sedangkan dalam 

jangka pendek Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif dan tidak 

signfikan terhadap jejak ekologi di Indonesia. 

3. Kawasan Hutan secara parsial dalam jangka panjang berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap jejak ekologi di Indonesia. Sedangkan dalam jangka 

pendek Kawasan Hutan berpengaruh negatif dan tidak signfikan terhadap 

jejak ekologi di Indonesia. 

4. Hasil uji signifikansi secara simultan (uji F) menunjukkan bahwa 

industrialisasi, pertumbuhan ekonomi, dan kawasan hutan secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap jejak ekologi di Indonesia. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dan hasil analisis yang 

telah dilakukan, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Pemerintah perlu mendorong sektor industri untuk lebih banyak 

menggunakan teknologi ramah lingkungan, seperti teknologi efisiensi 

energi atau produksi minim limbah. Program seperti industri hijau yang 

dicanangkan oleh Kementerian Perindustrian perlu terus diperluas, 

termasuk memperbanyak sertifikasi industri hijau di berbagai daerah, 

terutama di kawasan yang padat industri.  

2. Pengendalian pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

agar tidak memperbesar jejak ekologi, diperlukan penguatan kebijakan 

berbasis keberlanjutan. Pemerintah bisa mendorong implementasi 

Pembangunan Rendah Karbon (Low Carbon Development 

Indonesia/LCDI) yang sudah dijalankan oleh Bappenas sejak 2019. Selain 

itu, memperbanyak investasi di sektor energi terbarukan seperti PLTS 

(Pembangkit Listrik Tenaga Surya). 

3. Perluasan dan perlindungan kawasan hutan 

karena kawasan hutan terbukti efektif dalam menurunkan jejak ekologi 

dalam jangka panjang, program seperti perhutanan sosial yang diatur dalam 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 83 Tahun 2016 

perlu diperkuat. Salah satu contoh sukses adalah program perhutanan sosial 

di Kabupaten Lampung Barat, yang meningkatkan partisipasi masyarakat 
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dalam menjaga hutan dan meningkatkan kesejahteraan mereka secara 

berkelanjutan. 

4. Pendekatan jangka panjang dalam kebijakan lingkungan 

sebaiknya tidak hanya fokus pada hasil cepat, tapi juga mempertimbangkan 

dampak jangka panjang. Implementasi dari Undang-Undang No. 32 Tahun 

2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (UU PPLH) 

harus terus diawasi, terutama dalam aspek perencanaan tata ruang wilayah 

yang memperhitungkan daya dukung lingkungan. 

5. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar menambahkan variabel lain 

yang berhubungan langsung dengan perilaku konsumsi energi, penggunaan 

teknologi, atau kebijakan lingkungan. Selain itu menggunakan metode lain 

yang lebih memperhatikan hubungan non-linear, seperti uji validitas 

Environmental Kuznets Curve (EKC), agar bisa melihat dinamika hubungan 

ekonomi dan lingkungan yang lebih kompleks. 
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